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ABSTRAK

Ridha Eka Anugrah, NIM: 52154075, “Analisis Penerapan Anggaran
Sebagai Alat Pengendalian Biaya dan Pengukuran Kinerja Pada
PT.Pelabuhan Indonesia | (Persero) Cabang Terminal Petikemas Domestik
Belawan” Dibawah bimbingan Bapak Dr. Muhammad Yafiz, MA selaku
Pembimbing Skripsi I dan Ibu Laylan Syafina, M.Si selaku Pembimbing
Skripsi I1.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis penerapan anggaran
yang digunakan sebagai alat pengendalian biaya dan pengukuran kinerja pada PT.
Pelabuhan Indonesia | (Persero) Cabang Terminal Petikemas Domestik Belawan.
Sumber data berasal dari laporan rencana kerja anggaran perusahaan pada tahun
2015 sampai dengan 2017. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu menganalisis data anggaran dengan realisasi. Hasil dari penelitian anggaran
sebagai alat pengendalian biaya yaitu untuk menghindari terjadinya overspending,
underspending dan salah sasaran dalam pengalokasian anggaran yang berpedoman
pada data-data yang ada dan belum berfungsi secara efektif dalam mengendalikan
biaya hal ini dilihat dari data tahun 2015. Sedangkan anggaran sebagai
pengukuran kinerja dinilai kurang sehat, dilihat dari tingkat kesehatan keuangan
pada tahun 2015 dengan total skor 28,75 dengan kategori BBB dan pada tahun
2016-2017 memperoleh total skor 28,5 dengan kategori BBB.

Kata kunci: Anggaran, Pengendalian Biaya, Pengukuran Kinerja
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di era globalisasi ekonomi, khususnya hubungan ekonomi internasional
telah memicu para sektor industri dan perdagangan untuk dapat meningkatkan
prestasi perusahaannya. Hal tersebut di nilai dari kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan profit yang tinggi dan menjaga kelangsungan
perkembangan usahanya. Perusahaan yang sehat baik itu perusahaan jasa,
perdangangan atau pun manufaktur akan mampu menghadapi persaingan yang
tinggi di era globalisasi ini. Globalisasi perdagangan dunia tidak lagi
mengenal batas wilayah, dan secara defakto telah menciptakan peluang
sekaligus tantangan bagi para pelaku ekonomi yang ingin memanfaatkan
peluang harus pula berani menghadapi tantangan, terutama dalam menghadapi
persaingan global yang semakin berat dan kompleks.*

Dalam meningkatkan prestasi perusahaan, maka perusahaan harus dapat
menyusun dan merealisasikan anggarannya dengan baik. Anggaran adalah
suatu rencana keuangan periode yang disusun berdasarkan program yang telah
disahkan. Anggaran (budget) merupakan suatu rencana yang disusun secara
sistematis yang meliputi seluruh kegiatan yang ada dalam perusahaan yang
dinyatakan dalam kesatuan unit moneter dan berlaku untuk jangka panjang
waktu tertentu untuk masa yang akan datang.? Anggaran merupakan sebagai
alat pengendalian biaya dengan perbandingan antara yang telah direalisasikan
dengan hasil yang telah diperoleh yang dinamakan dengan budget varians /
penyimpangan anggaran Pengendalian sangatlah penting dalam proses
penganggaran, karena biaya harus dikurangi atau paling tidak dipertahankan
pada tingkat sekarang. Program pengurangan biaya dapat mengurangi biaya

! Apandi Nasehatun, Budget dan Control Sistem Perencanaan dan Pengendalian Terpadu
Konsep dan Penerapannya, (Jakarta: Grasindo Anggota Ikapi, 1999), hl

? Julita, BUDGETING Pedoman, Pengkoordinasian, dan pengawasan Kerja (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2009), h.10.



dengan memperbaiki metode dan proses produksi, tanggungjawab
pekerjaan, serta mutu produk dan jasa.® Karena semakin sedikit penyimpangan
anggaran yang terjadi maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan
tersebut, artinya hasil realisasi biaya sesuai dengan yang dianggarkan. Akan
tetapi ada 2 kemungkinan penyimpangan pada biaya. Sofyan Syafri Harahap
menyebutkan: “Jika biaya realisasi lebih besar daripada budget maka dianggap
tidak menguntungkan (unfavourable), sebaliknya jika realisasi lebih rendah
dari budget maka dianggap menguntungkan (favourable).

Proses penyusunan anggaran ini harus sesuai dengan pedoman yang telah
ditetapkan oleh suatu perusahaan. Anggaran juga harus disetujui atau dirubah
oleh manajer keuangan dalam perusahaan guna untuk perbaikan anggaran
tersebut dan memperoleh hasil maksimal. Apabila anggaran telah disetujui dan
telah ditetapkan maka memasuki tahap proses pencapaian dari realisasi
anggaran tersebut.

Disamping itu anggaran juga merupakan alat untuk pengukuran kinerja di
dalam perusahaan. Melihat target rencana kerja perusahaan dan
membandingkan antara hasil yang telah direalisasikan, apakah sesuai dengan
apa yang telah direncanakan. Setelah itu melihat perbandingan antara target
Rencana Kerja Anggaran Perusahaan (RKAP) dengan pencapaian, apakah
pencapaian lebih besar dari target yang telah direncanakan atau apakah hasil
pencapaian lebih kecil dari target yang telah direncanakan perusahaan. Hal ini
juga bisa menjadi salah satu tolak ukur untuk melihat pengukuran Kinerja
perusahaan tersebut.

PT. Pelabuhan Indonesia | (Persero) Cabang Terminal Petikemas
Domestik Belawan adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa seperti
kunjungan kapal, bongkar muat barang, bongkar muat peti kemas dan arus

penumpang kapal.

* Jae K Shim dan Joel G. Siegel (ed.) Penganggaran, (Jakarta: Erlangga, 2001), h.22
* Sofyan Syafri harahap, Budgeting (Penganggaran, Perencanaan lengkap), (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2001), h.225



Tabel 1.1 Data anggaran perusahaan PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero)

Cabang Terminal Petikemas Domestik Belawan

2015 2016 2017
RKAP Realisasi RKAP Realisasi RKAP Realisasi
(Rp) (Rp) % (Rp) (Rp) % (Rp) (Rp) %
381.959. | 297.104. 345.616. | 327.549. 404.899. | 359.073.
Pendapatan | 365.266 943.956 | 77% | 685.176 185.552 95% 044.322 692.258 | 83%
135,936. | 136.366. | 101 | 152.578. | 147.775. 189.705. | 189.621. | 100
Biaya 575.186 986.870 % 142.907 853.114 97% 185.401 722.251 %
499.513. | 307.696. 193.038. | 179.773. 217.769. | 169.451.
Laba 941.248 674.146 | 62% | 542.269 332.438 93% 659.196 971.007 | 78%

Sumber: PT. Pelindo 1 (Persero) Cabang Terminal Petikemas Domestik Belawan

Berdasarkan data anggaran di atas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2015
anggaran pendapatan lebih besar daripada realisasinya. Berdasarkan selisih
kuantitatifnya adalah sebesar Rp.84.854.421.310 (turun). Begitu pula yang
terjadi pada tahun 2016 dan 2017. Sedangkan data anggaran biaya pada tahun
2015 lebih kecil daripada realisasinya. Berdasarkan selisih kuantitatifnya
adalah sebesar Rp.430.411.684 (naik) disini terjadi selisih tidak
menguntungkan (unfavourable). Artinya anggaran sudah terealisasi sebesar
101%. Namun, pada tahun 2016 terjadi penurunan jika dilihat dari selisih
kuantitatifnya, vyaitu sebesar Rp.4.802.289.793, ditahun ini terjadi
penyimpangan menguntungkan (favourable), artinya anggaran sudah
terealisasikan sebesar 97%, atau anggaran belum direalisasikan sepenuhnya.
Sementara itu kembali menurun pada tahun 2017 yaitu pencapaian sebesar
100%, jika dilihat dari selisin kuantitatifnya yaitu sebesar Rp.83.463.150
artinya anggaran sudah terealisasi sesuai target dan pada tahun ini terjadi
penyimpangan menguntungkan (Favourable).Sementara itu berdasarkan data
anggaran laba mengalami penurunan dan penaikan setiap tahunnya, terdapat
anggaran yang tidak terealisasikan secara maksimal.

Penilaian kinerja di perusahaan tersebut dikatakan baik, di ukur oleh
standar pengukuran Kinerja yaitu key performance indicated (KPI). Hal ini

dilihat dari budgeting perusahaan. Anggaran sudah diterapkan dengan baik,




oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kinerja perusahaan di PT. Pelindo 1
(Persero) Cabang TPKDB sudah baik karena hasil dari penerapan tersebut.
Secara budgeting penerapan anggaran ada 2 poin yaitu: bagaimana perusahaan
menargetkan anggaran pendapatan harus melampaui dari RKAP. Jadi, dengan
adanya anggaran ini, dapat dilihat besar kinerja dari pendapatan, misalnya
target kerja 1 M mencapai 2 M, nanti terdapat effort (usaha) 100%. Beda
halnya dengan biaya, banyak sekali biaya yang tidak terkontrol, fungsi
anggaran ini sangat bermanfaat, perusahaan ditargetkan mencapai biaya,
misalnya anggaran hanya 500 juta, penerapan sampai 600 juta, berarti ada
desainable peningkatan muncul. Di PT. Pelindo terdapat beberapa peralatan
rusak yang harus diperbaiki, anggaran sebatas control dengan maksimum biaya
yang lewat dipakai, misalnya melewati, berarti ada insidensial. Anggaran
belum di realisasikan secara efesien, bagaimana perusahaan mendapatkan
pendapatan sebesar-besarnya tapi kenyataannya ada beberapa faktor yang tidak
seperti itu. Disamping itu anggaran sudah direalisasikan secara efektif. Karena
anggaran dibuat sebagai alat prediksi dimasa yang akan datang. Namun dimasa
depan ada beberapa poin yang tidak bisa diprediksi, seperti kerusakan alat atau
ada sesuatu yang diluar penyusunan anggaran. Jadi anggaran yang seperti itu,
maka akan mempengaruhi pengendalian biaya dan pengukuran Kinerja
perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas dan pemasalahan yang muncul dalam
penyusunan dan pelaksanaan anggaran pada PT. Pelabuhan Indonesia |
(Persero) Cabang Terminal Petikemas Domestik Belawan maka penulis tertarik
untuk meneliti dan membahasanya dalam sebuah skripsi dengan judul:
“ANALISIS PENERAPAN ANGGARAN SEBAGAI ALAT
PENGENDALIAN BIAYA DAN PENGUKURAN KINERJA PADA PT.
PELABUHAN INDONESIA | (PERSERO) CABANG TERMINAL
PETIKEMAS DOMESTIK BELAWAN”,



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas, penulis mencoba mengidentifikasi masalah

yang menjadi dasar peneleti penulis, didalam menyusun proposal skripsi

ini yaitu:

1. Untuk tahun 2015 realisasi biaya melampaui anggaran.

2. Dari tahun 2015 hingga 2017 laba mengalami penurunan.

3. Dari tahun 2015 hingga 2017 realisasi pendapatan mengalami

penurunan.

Rumusan Masalah

Dari uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana anggaran dijadikan sebagai alat pengendalian biaya pada
PT. Pelabuhan Indonesia | (Persero) Cabang Terminal Petikemas
Domestik Belawan ?

Bagaimana anggaran dijadikan sebagai alat pengukuran kinerja pada
PT. Pelabuhan Indonesia | (Persero) Cabang Terminal Petikemas

Domestik Belawan?

. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui bagaimana anggaran telah berperan secara efektif
sebagai alat pengendalian biaya pada PT. Pelabuhan Indonesia |
(Persero) Cabang Terminal Petikemas Domestik Belawan.

Untuk mengetahui bagaimana anggaran telah berperan secara efektif
sebagai alat pengukuran kinerja pada PT. Pelabuhan Indonesia |

(Persero) Cabang Terminal Petikemas Domestik Belawan.

Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagi pihak manajemen perusahaan, diharapkan mampu memberikan
masukan secara umum kepada perusahaan-perusahaan yang bergerak
dalam bidang jasa pelabuhan dan memberikan masuka khususnya pada
PT. Pelabuhan Indonesia (Persero) Cabang Terminal Petikemas

Domestik Belawan mengenai pentingnya pengambilan keputusan



mengenai anggaran, khususnya memanfaatkan anggaran sebagai alat
pengendalian biaya dan pengukuran kinerja dalam perusahaan.

Bagi pembaca dan penulis, dapat menambah wawasan dan referensi
tambahan tentang analisis penerepan anggaran sebagai alat
pengendalian biaya dan pengukuran kinerja dan juga sebagai bahan
kajian serta bahan perbandingan untuk penelitian yang serupa dimasa

yang akan datang.



BAB I1

KAJIAN TEORITIS

A. Anggaran
1. Pengertian Anggaran

Anggaran adalah suatu rencana keuangan periode yang disusun
berdasarkan program yang telah disahkan. Anggaran (budget) merupakan
suatu rencana yang disusun secara sistematis yang meliputi seluruh
kegiatan yang ada dalam perusahaan yang dinyatakan dalam kesatuan unit
moneter dan berlaku untuk jangka panjang waktu tertentu untuk masa
yang akan datang.’

Anggaran merupakan alat manajemen dalam mencapai tujuan. Jadi,
anggaran bukan tujuan dan tidak dapat digantikan manajemen. Dalam
penyusunan anggaran perlu dipertimbangkan faktor-faktor berikut::
Pengetahuan tentang tujuan dan kebijakan umum perusahaan
Data tahun-tahun sebelumnya.

Kemungkinan perkembangan kondisi ekonomi.
Pengetahuan tentang taktik, strategi pesaing dan gerak-gerik pesaing.
Kemungkinan adanya perubahan kebijakan pemerintah

o a0k~ w0 N e

Penelitian untuk pengembangan perusahaan.
Menurut Anthony, Dearden dan Bedford anggaran operasi sebenarnya
adalah rencana tindakan yang dinyatakan dalam satuan uang untuk satu
periode tertentu, biasanya satu tahun. Sedangkan Budget, adalah rencana
manajemen, dengan anggapan bahwa penyusun anggaran akan mengambil
langkah-langkah positif untuk merealisasi rencana yang telah disusun

Menurut Gunawan Adisaputra dan Marwan Asri, menyatakan bahwa
anggaran merupakan kata benda, yakni hasil yang diperoleh setelah

menyelesaikan tugas perencanaan.

% Julita, Budgeting Pedoman, Pengkoordinasian, dan pengawasan Kerja (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2009), h.10.



Sedangkan Penganggaran menunjukkan suatu proses sejak dari tahap
persiapan yang doperlukan sebelum dimulainya penyusunan rencana,
pengumpulan berbagai data dan informasi yang perlu, pembagian tugas, dan
pelaksanaan rencana tersebut sampai pada akhirnya, tahap pengawasan dan
evaluasi dari hasil pelaksanaan rencana itu. Menurut Ralph Estes anggaran adalah
rencana keuangan yang menunjukkan estimasi atau rencana pendapatan atau
biaya.®

Anggaran adalah rencana kerja yang dituangkan dalam angka-angka keuangan
baik jangka pendek maupun jangka panjang. Pada umumnya setiap perusahaan
menyusun anggaran sebagai pedoman untuk melaksanakan kegiatan. Ada
beberapa pengertian tentang anggaran antara lain sebagai berikut:

1. Anggaran dapat berupa anggaran fisik dan anggaran keuangan. Anggaran
lazim disebut rencana kerja yang dituangkan secara tertulis dalam bentuk
angka-angka keuangan, lazim disebut anggaran formal.

2. Anggaran lazim disebut perencanaan dan pengendalian laba, yaitu proses
yang ditujukan untuk membantu manajemen dalam perencanaandan
pengendalian secara efektif.

3. Anggaran adalah suatu perencanaan laba strategis jangka panjang, suatu
perencanaan taktis laba jangka pendek, suatu sistem akuntansi berdasarkan
tanggungjawab, suatu penggunaan  prinsip  pengecualian  yang
berkesinambungan, sebagai alat untuk mencapai tujuan dan sasaran suatu
organisasi.

4. Anggaran adalah rencana tentang kegiatan perusahaan yang mencakup
berbagai kegiatan operasional yang saling berkaitan dan saling
mempengaruhi satu sama lain sebagai pedoman untuk mencapai tujuan
dan sasaran suatu organisasi. Pada umumnya disusun secara tertulis.

5. Anggaran dapat dianggap sebagai sistem yang memiliki kekhususan
tersendiri atau sebagai sub-sistem yang memerlukan hubungandengan sub-

sistem lain yang ada dalam suatu organisasi atau perusahaan.

¢ Kamaruddin Ahmad, Akuntansi Manajemen Dasar-dasar Konsep Biaya dan
Pengambilan Keputusan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 183-184



6. Anggaran dianggap sebagai sistem yang otonom karena mempunyai
sasaran serta cara-cara kerja tersendiri yang merupakan satu kebulatan dan
yang berbeda dengan sasaran serta cara kerja sistem lain yang ada dalam
perusahaan, anggaran sekaligus juga disebut sub-sistem

7. Anggaran atau budget adalah sama dengan profit planning. Perencanaan
laba meliputi perencanaan penjualan, perencanaan produksi, perencanaan,
penggunaan bahan baku, perencanaan tenaga kerja langsung, perencanaan
biaya overhead, perencanaan biaya pemasaran, perencanaan biaya umum
dan administrasi, dan seterusnya. Model tersebut pada umunya disebut
anggaran berkala yang lengkap atau master budget.

Setelah memaparkan pengertian anggaran menurut para ahli, berikut
merupakan anggaran menurut pandangan islam.

Anggaran merupakan suatu rencana keuangan periode yang disusun
berdasarkan program yang telah disahkan. Didalam islam anggaran
merupakan alat perencanaan dan pengendalian. Perencanaan merupakan hal
yang sangat penting untuk dijadikan pedoman dan alat pengawasan yang
efektif dalam upaya mendapatkan keridhaan Allah SWT.

Dalam Firman Allah SWT QS. Lugman (31): 34
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Artinya: Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang
hari kiamat, dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada
dalam Rahim. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa
yang akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui
dibumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Mengenal.’

" Al-Jumanatul ‘Ali, Al-Quran dan Terjemahan (Bandung: CV Penerbit J-ART, 2005),
h.414
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Dari ayat diatas menjelaskan bahwa manusia tidak bisa atau tidak dapat
mengetahui dengan pasti apa yang dikerjakan besok atau yang diperolehnya,
namun demikian mereka wajib berusaha.

2. Kegunaan dan Keterbatasan Anggaran

1) Kegunaan Anggaran
Kegunaan anggaran adalah untuk perencanaan dan pengendalian,

evaluasi kinerja dan untuk mengarahkan perilaku manajer dan karyawan.
Dalam perencanaan, perusahaan menyusun anggaran induk (master
budget) berdasarkan prediksi masa mendatang yang terbaik mengenai
tingkat aktivitas. Pada umunya tingkat aktivitas yang dianggarkan tidak
sama dengan tingkat aktivitas yang sesungguhnya, maka timbul
penyimpangan-penyimpangan.  Untuk  memahami  penyimpangan-
penyimpangan harus disusun anggaran fleksibel.?

Secara lebih spesifik, fungsi penganggaran terletak pada tiga bidang yaitu

sebagai berikut:

a. Dalam perencanaan (planning)
b. Dalam pengkoordinasian (coordinating)
c. Dalam pengendalian/pengawasan (controlling)
Penjelasannya:
1. Kegunaan penganggaran dalam perencanaan

a. Mendasarkan tindakan pada penyelidikan, studi dan riset.

b. Mengumpulkan bantuan, pendapat, saran dan berbagai pihak dalam
perusahaan dalam menentukan cara yang paling menguntungkan untuk
mencapai tujuan perusahaan.

c. Sebagai sarana yaitu kebijakan pokok secara berkala ditelaah kembali,
disusun dan ditetapkan sebagai pedoman pokok organisasi secara
keseluruhan.

d. Membantu menentukan tujuan perusahaan.

e. Membantu menstabilisasi kesempatan kerja dalam perusahaan.

f.  Membantu membuat lebih efektif penggunaan peralatan.

81bid., h.117
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Anggaran merupakan paduan dalam rangka pencapaian sasaran
ekonomis perusahaan.

Implikasi keuangan pada masa yang akan dating serta konsekuensi dan
tindakan yang diperlukan akan lebih baik.

Rencana kerja dapat dianalisis dengan lebih baik.

Perencanaan partisipatif akan menghasilkan komitmen pelaksana.

2. Kegunaan penggaran dalam pengkoordinasian

a.
b.

Mengkoordinasi dan menyatukan kegiatan manusia dalam perusahaan.
Mengaitkan kegiatan-kegiatan perusahaan dengan kecenderungan
umum perkembangan usaha yang diharapkan di kemudian hari.
Mengarahkan dana dan daya pada usaha yang paling menguntungkan
melalui program yang berimbang (antara fungsi-fungsi/ unit kegiatan
dalam perusahaan dan menyatu.

Menunjukkan kelemahan-kelemahan

Karena penyusunan anggaran yang baik melibatkan segenap fungsi
diperusahaan, maka koordinasi dalam perencanaan akan terjadi.

Dalam tahap realisasi, anggaran akan cenderung mendorong adanya
tindakan koordinatif.

Setelah ditetapkan, perbandingan anatara realisasi dengan rencana
perlu dibahas secara terkoordinasi.

3. Kegunaan penganggaran dalam pengendalian/pengawasan

a.
b.
C.

Mengendalikan operasi dan biaya serta pengeluaran.

Mencegah terjadinya pemborosan.

Memberikan standar yang memadai untuk mengukur prestasi.
Anggaran merupakan alat pembanding seberapa jauh pelaksanaan
rencana tercapai.

Mendorong kesadaran pengendalian biaya.



12

2) Keterbatasan Anggaran
Disamping kegunaan yang diperoleh dari penganggaran tersebut

diatas, harus diperhatikan juga bahwa program penganggaran mempunyai

beberapa keterbatasan (limitation):

a.

Program penganggaran disusun berdasarkan taksiran yang tidak terlalu
tepat. Karena itu perbaikan dan penyesuaian dari taksiran tersebut perlu
diadakan apabila penyimpangan yang terjadi mengubah program
penganggaran. Apabila suatu program penganggaran telah disusun harus
dimungkinkan diadakan perbaikan dan penyesuaian.

Program anggaran membutuhkan partisipasi dan kerja sama dari semua
anggota manajemen. Untuk itu dibutuhkan terutama rasa antusiasisme dari
manajemen puncak didalam pelaksanaan anggaran. Suatu program
anggaran yang hanya berupa “lips service” tidak akan memberikan
manfaat apa-apa bagi organisasi. Dalam hal ini hubungan manusiawi
sangat menentukan.

Penganggaran adalah untuk membantu bukan untuk menggantikan
pertimbangan manajemen. Program anggaran membantu manajemen
dengan menyediakan informasi yang rinci yang memungkinkan manajer
melaksanakan kegiatan dengan lebih yakin dan terarah dalam mencapai
tujaun perusahaan.

Penerapan suatu program penganggaran di dalam suatu organisasi
memerlukan waktu. Seringkali manajemen kehilanagan kesabarannya
karena mengharapkan terlalu banyak dalam waktu yang terlalu singkat.
Setiap pelaksana program penganggaran pertama-tama harus diyakinkan
dahulu mengenai manfaat dari program penganggaran, kemudian
diperlukan mereka diberi petunjuk, pedoman-pedoman dan latihan
mengenai pelaksanaan sistem pengendalian anggaran.

Mungkin dapat berakibat bahwa pencapaian operasi kurang maksimal.
Penentuan batasan, asumsi serta proyeksi yang sangat menyimpang dapt
mengurangi arti pentingnya anggaran.

Anggaran yang tidak realistis mungkin dapat berakibat negative.
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h. Makan  waktu, biaya serta  kesabaran untuk  merancang

mengimplementasikan dan melihat hasilnya.’

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyusunan Anggaran

Untuk bisa melakukan penaksiran secara lebih akurat diperlakukan
berbagai data, informasi dan pengalaman yang merupakan factor-faktor yang
harus dipertimbangkan didalam menyusun budget. Adapun factor-faktor
tersebut secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu:

1. Faktor-faktor intern, yaitu data, informasi dan pengalaman yang
terdapat didalam perusahaan sendiri. Factor-faktor lain berupa:

a. Penjualan tahun-tahun lalu.

b. Kebijaksanaan perusahaan yang berhubungan dengan masalah
harga jual, syarat pembayaran barang yang dijual, pemilihan
saluran distribusi dan sebagainya.

c. Kapasitas produksi yang dimiliki perusahaan.

d. Tenaga kerja yang dimiliki perusahaan, baik jumlahnya
(kuantitatif) maupun keterampilan dan keahliannya (kualitatif).

e. Modal kerja yang dimiliki perusahaan.

f. Fasilitas-fasilitas lain yang dimiliki perusahaan.

g. Kebijaksanaan-kebijaksanaan perusahaan yang berkaitan dengan
pelaksanaan fungsi-fungsi perusahaan baik dibidang pemasaran,
produksi, pembelanjaan/keuangan, administrasi maupun dibidang
personalia.

2. Faktor-faktor ekstern, yaitu data, informasi, dan pengalaman yang
terdapat diluar perusahaan, tetapi dirasa mempunyai pengaruh terhadap
kehidupan perusahaan. Faktor-faktor tersebut antara lain berupa:

a. Keadaan persaingan.

b. Tingkat pertumbuhan penduduk.

o

Tingkat penghasilan masyarakat

o

Tingkat pendidikan masyarakat

® Julita, Budgeting Pedoman, Pengkoordinasian, dan pengawasan Kerja (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2009), h.24-28
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e. Tingkat penyebaran masyarakat

f. Agama, adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat.

g. Berbagai kebijaksanaan pemerintah, baik dibidang politik,
ekonomi, social, budaya maupun keamanan.

h. Keadaan perekonomian nasional maupun internasional, kemajuan

tekonologi dan sebagainya.™

4. Jenis-jenis Anggaran

Perusahaan menyusun anggaran induk (master budget) yang dapat dibagi
kedalam dua kelompok, yaitu anggaran operasional dan anggaran anggaran
keuangan. Anggaran operasional terdiri atas anggaran penjualan sampai
anggaran (proforma) laba rugi. Adapun anggaran keuangan terdiri atas
anggaran neraca dan anggaran (proforma) neraca.

Perusahaan umumnya menyusun anggaran untuk keseluruhan kegiatan
operasional yang dijalankan, seperti kegiatan kegiatan penjualan, produksi,
pemasaran, dan administrasi. Anggaran induk adalah gabungan dari seluruh
anggaran yang disusun oleh perusahaan setiap tahunnya.

Anggaran induk terdiri atas:

1. Anggaran Penjualan

Anggaran penjualan menyajikan jumlah unit barang atau jasa sekaligus
harganya yang diharapkan dapat dijual oleh perusahaan dimasa depan.

2. Anggaran Produksi

Anggaran produksi memperlihatkan jumlah barang jadi yang harus
diproduksi oleh perusahaan dalah satu periode anggaran. Barang jadi yang
akan diproduksi untuk setiap periode anggaran harus memperhatikan
tingkat penjualan dalam unit, serta jumlah persedian akhir dan awal barang

jadi.t

1%julita, Budgeting Pedoman, Pengkoordinasian, dan pengawasan Kerja (Bandung:
Citapustaka Media Perintis, 2009), h.14-15

11 Catur Sasongko-Safrida Rumondang Parulian, Anggaran (Jakarta: Salemba Empat,
2010), h. 4
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Jenis-jenis anggaran lainnya:
1. Appropriation Budget

Budget ini memberikan batas dari pada pengeluaran yang boleh
dilakukan. Batas ini merupakan jumlah maksimum yang boleh dikeluarkan
untuk suatu hal tertentu. Misalnya: anggaran dalam pemerintah.

2. Performance Budget

Budget yang didasarkan atas fungsi , aktivitas dan proyek. Karena
ditujukan pada fungsi dan kegiatan yang harus dilakukan, maka
menungkinkan dibuatnya penilaian dari pada biaya-biaya yang dihadapkan
pada hasil-hasil yang dicapai, dan kemungkinan pada pula kita membuat
penilaian prestasi (efisiensi).

Sebaiknya dalam appropriation budget pengawasan hanya terbatas
pada apakah pengeluaran tidak melampaui jumlah yang telah ditetapkan,
sedangkan mengenai prestasi memuaskan atau tidak, tidak menjadi
persoalan.

3. Anggaran Fleksibel

Suatu anggaran yang dibuat dalam rentang aktivitas, artinya beberapa
aktivitas dipecah-pecah dari suatu rentang yang relevan. Dengan demikian
fleksible budget terdiri dari serangkaian fixed budget, dengan masing-
masing tingkat yang berlainan.*

Berdasarkan fleksibilitasnya, anggaran dibedakan menjadi:

a. Anggaran tetap (Fixed Budget)

Yaitu anggaran yang disusun untuk periodee waktu tertentu
dengan volume yang sudah tertentu dan berdasarkan volume
tersebut disusun rencana mengenai revenue, cost, dan expense.

b. Anggaran kontinyu (Continuous Budget)
Yaitu anggaran yang disusun untuk periode waktu tertentu,

dengan volume tertentu dan berdasarkan volume terebut

2Kamaruddin Ahmad, Akuntansi Manajemen Dasar-dasar Konsep Biaya dan
Pengambilan Keputusan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2007), h.187-188
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diperkirakan besarnya revenue, cost dan expense, namun secara
periodic dilakukan penilaian kembali.
4. Anggaran periode waktu
Berdasarkan periode waktu dapat dibedakan menjadi:
a. Anggaran jangka pendek (1 tahun)
b. Anggaran jangka panjang (lebih dari 1 tahun)
5. Anggaran berdasarkan ruang lingkup/intensitas penyusunan, anggaran
dibedakan menjadi:
a. Anggaran Parsial
Yaitu anggaran yang ruang lingkupnya terbatas, misalnya
anggaran untuk bidang produksi atau bidang keuangan saja.
b. Anggaran komprehensif
Yaitu anggaran dengan ruang lingkup menyeluruh, karena
jenis kegiatannya meliputi seluruh aktivitas perusahaan dibidang

marketing, produksi, keuangan, personalia, dan administrasi.™

5. Fungsi Anggaran

Berikut beberapa fungsi anggaran:

1. Anggaran merupakan hasil akhir dari proses perencanaan perusahaan.
Sebagai hasil negosiasi antar anggota organisasi yang dominan,
anggaran mencerminkan konsensus organisasional mengenal tujuan
operasi untuk masa depan.

2. Anggaran merupakan cetak biru perusahaan untuk bertindak yang
mencerminkan prioritas manajemen dalam alokasi sumber daya
organisasi. Anggaran menunjukkan cara beragam submit organisasi
bekerja untuk mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan.

3. Anggaran bertindak sebagai suatu alat komunikasi internal yang
menghubungkan beragam departemen atau divisi organisasi antara
yang satu dengan yang laindan dengan manajemn puncak. Arus

informasi  dari departemen ke departemen berfungsi untuk

3 Ellen Cristina, et aL, Anggaran Perusahaan Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta:PT
Gramedia Pustaka Utama, 2002), h.12
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mengoordinasikan dan memfasilitasi  aktivitas organisasi secara
keseluruhan. Arus informasi dari manajemen puncak ke tingkatan
organisasi yang lebih rendah mengandung penjelasan operasional
mengenai pencapaian atau deviasi anggaran.

4. Dengan menetapkan tujuan dalam kriteria kinerja yang dapat diukur,
anggaran berfungsi sebagai standar terhadap hasil operasi aktual dapat
dibandingkan. Hal ini merupakan dasar untuk mengevaluasi kinerja
dari manajer pusat biaya dan laba.

5. Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian yang memungkinkan
manajemen untuk menemukan bidang-bidang yang menjadi kekuatan
atau kelemahan perusahaan. Hal ini memungkinkan manajemen untuk
menentukan tindakan dari korektif yang tepat.

6. Anggaran mencoba untuk mempengaruhi dan memotivasi baik
manajer maupun karyawan untuk terus bertindak dengan cara yang
konsisten dengan operasi yang efektif dan efisien serta selaras dengan

tujuan organisasi.™*

6. Tujuan dan Manfaat Anggaran
Anggaran diperlukan karena ada tujuan dan manfaatnya. Dimana
tujuan dan manfaat dari pada anggaran dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tujuan Anggaran

Ada beberapa tujuan disusunnya amggaran, antara lain:

a. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih suber
dan investasi dana.

b. Memberikan batasan atas jumlah dana yang dicari dan digunakan.

c. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis.

d. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai
hasil yang maksimal .

e. Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan

anggarn lebih jelas dan nyata terlihat.

' Arfan Ikhsan Lubis, Akuntansi Keperilakuan (Jakarta: Salemba Empat, 2010), 227
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f. Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan

yang berkaitan dengan keuangan.®
2. Manfaat dan kelemahan anggaran

Berikut ini adalah manfaat penyusunan anggaran secara lebih lengkap:

a. Adanya perencanaan terpadu
Anggaran perusahaan dapat digunakan sebagai alat untuk
merumuskan rencana perusahaan dan untuk menjalankan
pengendalian terhadap berbagai kegiatan perusahaan secara
menyeluruh. Dengan demikian, anggaran merupakan suatu alat
manajemen Yyang dapat digunakan baik untuk keperluan
perencanaan maupun pengendalian.

b. Sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan perusahaan
Anggaran dapat memberikan pedoman yang berguna baik bagi
manajemen puncak maupun manajemen menengah. Anggaran yang
disusun dengan baik akan membuat bawahan menyadari bahwa
manajemen memiliki pemahaman yang baik tentang operasi
perusahaan dan bawahan akan mendapatkan pedoman yang jelas
dalam melaksanakan tugasnya.

c. Sebagai alat pengkoordinasian kerja
Penganggaran dapat memperbaiki koordinasi kerja intern
perusahaan. Sistem anggaran memberikan ilustrasi operasi
perusahaan secara keseluruhan. Oleh karenanya sistem anggaran
memungkinkan para manajer divisi untuk melihat hubungan
antarbagian (divisi) secara keseluruhan.

d. Sebagai alat pengawasan kerja
Anggaran memerlukan serangkaian standar prestasi atau target
yang bisa dibandingkan dengan realisasinya sehingga pelaksanaan
setiap aktivitas dapat dinilai kinerjanya. Dalam menentukan

standar acuan, diperlukan pemahaman yang realisitis dan analisis

> Armila Krisna Warindrani, Akuntansi Manajemen, (Yogyakarta:Graha llmu, 2006),
h.81
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yang saksama terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan. Penentuan standar yang sembarangan tanpa disadari
oleh pengetahuan dapat menimbulkan lebih banyak masalah dari
pada manfaat.

e. Sebagai evaluasi kegiatan perusahaan
Anggaran yang disusun dengan baik menerapkan standar yang
relevan akan memberikan pedoman bagi perbaikan operasi
perusahaan dalam menentukan langkah-langkah yang harus
ditempuh agar pekerjaan bisa diselesaikan dengan cara baik,
artinya menggunakan sumber-sumber daya perusahaan yang
dianggap paling menguntungkan.*®

Anggaran, selain mempunyai banyak manfaat, juga memil